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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Peran dan pentingnya Sumber Daya Manusia dalam organisasi adalah 
bahwa segala potensi sumber daya yang dimiliki manusia yang dapat 
dimanfaatkan sebagai usaha untuk meraih keberhasilan dalam mencapai tujuan 
baik secara pribadi individu maupun di dalam organisasi. Sumber daya tersebut 
yaitu waktu, tenaga dan kemampuan manusia (baik daya pikir serta daya 
fisiknya)  benar-benar dapat dimanfaatkan secara terpadu dan secara optimal 
bagi kepentingan organisasi. Apabila di dalam organisasi sudah memiliki 
modal besar, teknologi canggih, sumber daya alam melimpah namun tidak ada 
sumber daya manusia yang dapat mengelola dan memanfatkannya maka tidak 
akan mungkin dapat meraih keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu 
organisasi adalah kinerja karyawannya.  Kinerja karyawan merupakan suatu 
tindakan yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang 
diberikan perusahaan (Handoko, 2011). Setiap perusahaan selalu 
mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi, karena dengan memiliki 
karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi 
perusahaan. Selain itu, dengan memiliki karyawan yang berprestasi 
perusahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaannya, karena seringkali 
perusahaan menghadapi masalah mengenai sumber daya manusianya.  
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Masalah sumber daya manusia menjadi tantangan tersendiri bagi manajemen 
karena keberhasilan  manajemen dan yang lain itu tergantung pada kualitas 
sumber daya manusianya. Individu dalam perusahaan yaitu sumber daya 
manusia yang dimiliki dapat berjalan efektif maka perusahaan tetap berjalan 
efektif pula. Dengan kata lain kelangsungan suatu perusahaan itu ditentukan 
oleh kinerja karyawannya. 
Kenyataan tersebut menjadi hal penting untuk memperhatikan 
keberadaan karyawan diperusahaan, dimana salah satunya yaitu mengenai 
penetapan kebijakan kompensasi. Kompensasi merupakan faktor utama dalam 
sistem kepegawaian yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Sistem 
kepegawaian sendiri biasanya banyak berhubungan dengan jumlah 
kompensasi yang akan diberikan. Apabila kompensasi diberikan secara benar 
kepada karyawan maka akan memberi dampak atas terciptanya kepuasan yang 
pada akhirnya akan membuat karyawan termotivasi untuk mencapai sasaran 
yang telah di tetapkan oleh perusahaan sehingga secara langsung dapat 
mendukung upaya peningkatan kinerja karyawan. Kebijakan kompensasi pada 
dasarnya merupakan dukungan yang diberikan perusahaan terkait dengan 
jaminan kesejahteraan bagi karyawan, dimana kesejahteraan karyawan 
menjadi pemicu dalam upaya memberikan jaminan kesejahteraan karyawan. 
Pada dasarnya terdapat dua kompensasi secara umum yang diberikan 
perusahaan yaitu kompensasi finansial dan non finansial (Simamora, 2006).  
Melalui program-program kompensasi yang di tetapkan baik kompensasi 
finansial dan non finansial menjadi hal penting yang perlu diperhatikan oleh 
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perusahaan. Hal tersebut dikarenakan pemberian kompensasi baik kompensasi 
finansial maupun non finansial dapat mencerminkan upaya perusahaan untuk 
mempertahankan sumber daya yang mereka miliki, sehingga kedua komponen 
tersebut terbukti lebih efektif dalam pemeliharaan tenaga kerja untuk 
memotivasi karyawan dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan di dalam 
sebuah perusahaan. 
Dalam konteks pekerjaan, motivasi merupakan salah satu faktor 
penting dalam mendorong seorang karyawan untuk bekerja. Motivasi adalah 
kesediaan individu untuk mengeluarkan upaya yang tinggi untuk mencapai 
tujuan organisasi (Robbins). Ada tiga elemen kunci dalam motivasi yaitu 
upaya, tujuan organisasi dan kebutuhan. Upaya merupakan ukuran intensitas. 
Apabila seseorang termotivasi maka ia akan berupaya sekuat tenaga untuk 
mencapai tujuan, namun belum tentu upaya yang tinggi akan menghasilkan 
kinerja yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan intensitas dan kualitas dari 
upaya tersebut serta difokuskan pada tujuan organisasi. Kebutuhan adalah 
kondisi internal yang menimbulkan dorongan, dimana kebutuhan yang tidak 
terpuaskan akan menimbulkan tegangan yang merangsang dorongan dari 
dalam diri individu. Dorongan ini menimbulkan perilaku pencarian untuk 
menemukan tujuan dalam hal ini mengenai pencapaian kinerja karyawan 
khususnya pada bagian produksi. 
Karyawan bagian produksi memiliki peran penting dalam upaya 
pencapaian tujuan perusahaan, dimana bagian ini memiliki peran penting agar 
aktivitas produksi dapat berjalan sesuai dengan ketentuan. Keberhasilan 
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pencpaian target produksi menjadi tolak ukur atas keberhasilan perusahaan 
dalam mengelola karyawan bagian produksi. Jadi keberhasilan perusahaan 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangat tergantung pada 
kemampuan yang dimiliki para karyawan bagian produksi. 
PT. Media Insani Dompu Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi susu kuda liar yang menjadi 
salah salah satu ikon produk di Dompu Nusa Tenggara Barat. Perusahan selalu 
berupaya untuk memaksimalkan potensi karyawan dalam bekerja 
diperusahaan, namun demikian pencapain kinerja karyawan selama ini 
mengalami penurunan. Permasalahan penurunan kinerja ini ditunjukkan 
dengan adanya pencapaian jumlah produksi yang dihasilkan oleh 
karyawan.Jumlah produksi yang dihasilkan karyawan secara lengkap dapat 
disajikan pada tabel 1.1. 
Tabel 1.1 
Jumlah Produksi  
PT. Media Insani Dompu Nusa Tenggara Barat  
Tahun 2016 
Bulan Target  
Produksi  
(Liter) 
Realisasi 
Produksi  
(Liter) 
Selisih 
Jumlah % 
Januari-Maret 900 874 26 2,97% 
April-Juni 925 905 45 4,97% 
Juli-September 800 783 42 5,36% 
Oktober-Desember 650 601 99 16,47% 
Sumber : PT. Media Insani Dompu Nusa Tenggara Barat 
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Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa adanya penurunan atas 
kemampuan perusahaan dalam mencapai target yang telah ditetapkan. Kondisi 
ini mengindikasikan adanya penurunan kemampuan dalam peningkatan 
aktivitas produksi yang dihasilkan karyawan. Perusahaan memberikan gaji 
kepada karyawan yaitu setiap sebulan sekali. Namun demikian selama ini 
karyawan merasakan adanya permasalahan terkait dengan pemberian 
kompensasi, dimana pemilik sering tidak tepat waktu dalam memberikan gaji 
kepada karyawan. Selain itu pemilik juga memberikan insentif kepada 
karyawan yang mampu bekerja sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 
Namun demikian perusahaan tidak secara langsung memberikan insentif 
tersebut sehingga karyawan merasakan belum mendapatkan haknya sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan.  
Apabila dikaitkan dengan kompensasi non finansial dapat diketahui 
bahwa selama ini perusahaan belum sesuai dengan ketentuan, dimana selama 
ini masih terdapat permasalahan terkait dengan kebijakan kompensasi 
finansial. Hubungan karyawan yang belum sesuai dengan harapan dan 
penetapan prosedur kerja yang belum sesuai dengan harapan menjadikan 
aktivitas karyawan diperusahaan belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan 
yang ditetapkan perusahaan. 
Dampak yang ditimbulkan dari permasalahan yang terjadi 
diperusahaan yaitu menurunnya motivasi para karyawan dalam bekerja 
diperusahaan dan belum terpenuhinya kebutuhan fisiologi seperti sandang, 
pangan, papan. Kondisi ini ditunjukkan dengan adanya karyawan yang tidak 
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masuk kerja sesuai dengan jadwal dan karyawan sering meninggalkan tempat 
kerja ketika jam kerja masih berlangsung. Kondisi ini juga terjadi karena 
selama ini perusahaan belum sepenuhnya memberikan pengakuan atas 
pencapaian kinerja karyawan, dimana penghargaan atas pencapaian kinerja 
serta pemberian fasilitas kerja yang belum maksimal menjadikan karayawan 
belum mampu memaksimalkan potensi dalam bekerja diperusahaan. 
Kenyataan ini menunjukkan masih rendahnya motivasi para karyawan 
dalam bekerja diperusahaan. Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian 
maka judul dalam penelitian ini yaitu: PENGARUH KOMPENSASI DAN 
MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. 
MEDIA INSANI DOMPU NUSA TENGGARA BARAT 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 
diangkat oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kinerja, kompensasi dan motivasi kerja pada karyawan PT. 
Media Insani Dompu Nusa Tenggara Barat? 
2. Apakah terdapat pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Media Insani Dompu Nusa Tenggara Barat? 
3. Variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Media Insani Dompu Nusa Tenggara Barat? 
C. Batasan Masalah 
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Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu terbatas pada teori hirarki kebutuhan 
Maslow dengan obyek penelitian khususnya karyawan bagian produksi yang 
bekerja minimal selama 3 tahun. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui kinerja, kompensasi dan motivasi pada PT. Media Insani 
Dompu Nusa Tenggara Barat. 
2. Mengetahui pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Media Insani Dompu Nusa Tenggara Barat. 
3. Mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Media Insani Dompu Nusa Tenggara Barat. 
E. Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, penulis mengharapkan hasil-hasil yang didapat 
akan bermanfaat bagi pihak-pihak: 
1. PT. Media Insani Dompu Nusa Tenggara Barat 
Sebagai bahan kontribusi bagi manajemen pada PT. Media Insani Dompu 
Nusa Tenggara Barat dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui 
analisis kompensasi dan motivasi. 
2. Bagi peneliti lain sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya yang akan 
meneliti permasalahan yang sama yaitu terkait dengan kompensasi dan 
motivasi serta kinerja karyawan.
8 
 
 
 
 
